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Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa rendahnya aktivitas
belajar peserta dalam mengikuti pelatihan Bahasa Inggris di
LKP Hazika Education Centre Padang, hal tersebut diduga
karena terdapat adanya hubungan dengan motivasi belajar
peserta dalam mengikuti pelatihan Bahasa Inggris di LKP
Hazika Education Centre Padang.Penelitian ini memiliki
tujuan untuk melihat gambaran motivasi belajar, gambaran
aktivitas belajar, dan bagaimana hubungan keduanya. Jenis
penelitian merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat
dekskriptif korelasional. Populasi penelitian adalah semua
peserta pelatihan Bahasa Inggris sebanyak 50 orang dan
sampel sebanyak 65% vyaitu 35 orang, dengan teknik
penarikan sampel yaitu sampel acak (random sampling).
Teknik Pengumpulan data berupa kuesioner dengan alat
pengumpul datanya berupa angket. Teknik analisis data
menggunakan rumus persentase dan korelasi product
moment. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) motivasi
belajar peserta pelatihan tergolong rendah, (2) aktivitas
belajar kurang kondusif, dan (3) terdapat hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan aktivitas belajar
pesertapelatihan keterampilan Bahasa Inggris di LKP
Hazika Education Centre Padang.

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia diselenggarakan melalui tiga jalur antara lain,

pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan jalur pendidikan informal, seperti yang
telah tertera pada Undang-undang No. 20 tahun 2003 Bab I Pasal 1 Ayat 10, menyatakan
bahwa Pendidikan nonformal ialah jalur pendidikan yang terdapat di luar jalur
pendidikan sekolah yang juga bisa dilakukan dengan cara berstruktur serta berjenjang,
selanjutnya pendidikan informal atau keluarga merupakan jalur pendidikan paling utama
yang didapatkan melalui lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat sekitar
(Depdiknas, 2003).

Pendidikan Nonformal memiliki tujuan untuk “melayani masyarakat atau warga
belajar supaya mampu untuk tumbuh serta berkembang sejak dini dan berlangsung
hingga sepanjang hayatnya, agar bisa mengoptimalkan dan meningkatkan harkat dan
martabat serta kualitas kehidupannya dimasa yang akan datang”. Fleksibilitas
pelaksanaan pendidikan nonformal memberikan manfaat yang positif bagi semua pihak
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yang bersangkutan. Negara Republik Indonesia sudah banyak menyelesaikan pendidikan
siswa, akan tetapi belum seluruhnya mampu untuk meneruskan pada tingkat taraf
pendidikan yang lebih baik dan dapat langsung untuk bekerja, hal ini disebabkan oleh
keterbatasan kemampuan yang diinginkan pada dunia kerja. Dari fakta yang sudah ada
pada Negara Indonesia mutlak bahwa satuan pendidikan luar sekolah sangat diharapkan
(Mashudi, 2013).

Jalur satuan pendidikan nonformal yaitu pendidikan kesetaraan (paket A)
sederajat SD, (paket B) sederajat SLTP, (paket C) sederajat SLTA, Pendidikan
Kecakapan Hidup, Pendidikan Keaksaraan, PAUD, Pendidikan Pemberdayaan
Perempuan, Program Kepemudaan, Pengembangan Kemampuan Belajar, dan
Pendidikan Keterampilan (Depdiknas, 2003).

Lembaga kursus dan pelatithan adalah bentuk dari salah satu satuan jalur
pendidikan luar sekolah yang dilaksanakanuntuk masyarakat atau warga belajar yang
membutuhkan modal ilmu pengetahuan, keterampilan, usaha mandiri, kecakapan hidup,
serta karakter agar bisa mengembangkan diri, bekerja, profesi, serta dapat meneruskan
pendidikan kejenjang taraf yang lebih tinggi dan lebih meningkat (Alex, 2016).

Lembaga kursus dan pelatihan diharuskan untuk memperkuat persiapan pekerja
yang lebih berkualitas, siap untuk menanggapi pola pendidikan yang cepat berubah serta
dampak globalisasi disemua bidang kehidupan. Lembaga pendidikan nonformal berbasis
masyarakat seperti lembaga kursus, kejuruan, dan pelatihan institusi seharusnya selalu
disiapkan untuk menghadapi tantangan ketenagakerjaan di Indonesia. Teknologi telah
merubah karakter pekerjaan yang membutuhkan kompetensi yang tinggi, oleh karena itu
kesiapan pekerja yang mampu menyesuaikan diri dengan pengembangan teknologi yang
ada (Bartin, 2018).

Maka dari itu untuk mampu memenuhi segala kebutuhan pendidikan masyarakat
pada jalur pendidikan nonformal maka diadakanlah suatu pembelajaran dibidang kursus
dan pelatihan Bahasa Inggris. Pada zaman sekarang ini kursus dan pelatihan Bahasa
Inggris sangat diperlukan sebagian masyarakat, dimulai dari tingkat PAUD hingga
tingkat Perguruan Tinggi, kemampuan Berbahasa Inggris harus dilakukan secara mahir
dan efektif. Bahasa Inggris merupakan Bahasa Internasional sehingga sangat membantu
dalam berbagai kegiatan terutama untuk menunjang karir. Namun masih banyak terdapat
masyarakat yang kurang memahami akan pentingnya memiliki kemampuan dalam
Berbahasa Inggris pada saat zaman sekarang ini (Hiddayati, 2016).

Lembaga Kursus dan Pelatihan Hazika Education Centre Padang adalah bentuk
program pendidikan luar sekolah yang dirancang berguna untuk melatih peserta didik
agar mampu dalam berkomunikasi menggunakan Bahasa Inggris dengan benar dan
percaya diri sehingga dapat memberikan bekal bagi peserta didik dalam menunjang
kemampuan Berbahasa Inggris dalam dunia kerja yang lebih optimal.

LKP ini berlokasi di Jalan Gajah No.VII RT 004 RW 006, Kelurahan Air Tawar
Barat, Kecamatan Padang Utara, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat. Lembaga ini
berdiri pada tahun 2013 dengan Akreditasi “B”, terdapat sarana dan prasarana yang
cukup lengkap di LKP ini, seperti ketersediaan ruang teori, ruang praktik, ruang kantor,
toilet, ATK, baju praktik, modul, Sertifikat, dan uang saku. Dengan menjalankan
program kursus atau program kecakapan hidup yaitu keterampilan Berbahasa Inggris
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untuk bidang hotel. Sasaran peserta dalam mengikuti pelatihan ini terbuka untuk umum
dengan ketentuan tidak sedang terikat kerja dan tidak terikat pendidikan.

Masa pembelajaran berlangsung selama tiga bulan yaitu pada periode bulan
November 2019-Januari 2020 dan masa magang selama satu bulan yaitu pada bulan
Februari, serta pengambilan sertifikat kursus dan uang saku pada bulan Maret, setelah itu
berlanjut dengan pembukaan peserta pelatihan baru yang menjalankan program yang
sama serta massa waktu pelaksanaannya yang sama pada periode berikutnya. Peserta
pelatihan yang ikut serta dalam program kursus Bahasa Inggris ini berjumlah sebanyak
50 peserta pelatihan yang terbagi menjadi dua kelas pembelajaran yaitu kelas A
diselenggarakan pada pukul 08.00-12.00 WIB, dan kelas B diselenggarakan pada pukul
13.00-17.00 WIB. Jumlah Instruktur di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) ini
sebanyak tiga orang dan ditambah dua orang tenaga kepelatihan.

Berdasarkan informasi observasi yang penulis lakukan melalui wawancara
dengan tiga kali pertemuan pada tanggal 13 Desember 2019, 27 dan 30 Januari 2020
dengan Ms. Mutia selaku Instruktur di LKP Hazika Education Centre Padang, dari hasil
wawancara dengan Narasumber, menyatakan bahwa hampir semua peserta didik
termotivasi dalam mengikuti aktivitas belajar kursus Bahasa Inggris di LKP Hazika
Education Centre Padang tersebut. Selain itu terdapat juga faktor motivasi belajar
peserta didik mengikut keterampilan Bahasa Inggris tersebut yaitu motivasi dari dalam
diri (instrinsik) peserta pelatihan yaitu keinginan untuk belajar dan keinginan untuk
menambah keterampilan, sedangkan motivasi dari luar (ekstrinsik) peserta pelatihan
yaitu karena biaya pelatihan gratis yang didanai oleh pemerintah yaitu Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, fasilitas belajar yang cukup memadai,
kesempatan mendapatkan lapangan pekerjaan, dan pemberian uang saku serta sertifikat
kompetensi Bahasa Inggris yang dapat digunakan untuk modal yang bermanfaat dimasa
depan.

Selain itu hal tersebut juga dapat ditinjau dari jumlah banyaknya peserta
pelatihan yang hadir tepat waktu dan jarang tidak hadir, walaupun tidak hadir hal itu
disebabkan karena ada urusan yang cukup mendesak atau mungkin karena sakit. Selain
itu dapat juga dilihat dari banyaknya peserta pelatihan yang cukup aktif pada proses
pembelajaran, metode pembelajaran yang terapkan oleh Instruktur ialah metode ceramah
bervariasi, dan metode demonstrasi. Peserta pelatihan juga mengerjakan tugas tepat
waktu, dan keikutsertaan dalam program akhir Magang atau Praktik Bahasa Inggris di
Hotel yang ada di Kota Padang. Hal ini terbukti dari daftar kehadiran dan daftar nilai
peserta pelatihan di LKP Hazika Education Centre Padang pada halaman lampiran yang
terlampir di halaman belakang.

Jadi dari tabel pada lampiran tersebut terlihat bahwa kehadiran peserta didik
cukup tinggi, kehadiran minimal dalam satu bulan pembelajaran hanya 80% yaitu 43
orang dari 50 orang peserta pelatihan yang ikut serta dalam kursus Bahasa Inggris di
LKP Hazika Education Centre Padang.

Selanjutnya sebagaimana menurut pernyataan salah seorang Instruktur Bahasa
Inggris di LKP tersebut kurangnya motivasi belajar peserta pelatihan dalam aktivitas
belajar yaitu disebabkan masih banyaknya peserta pelatihan yang kurang fokus pada saat
proses pembelajaran teori, maupun kurangnya pemahaman saat praktik di dalam kelas
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serta peserta pelatihan yang cukup lambat dalam mengerjakan tugas dan juga enggan
untuk kembali mengajukan pertanyaan tentang materi yang dirasa masih kurang
penjelasannya yang disampaikan oleh Instruktur. Dugaan lain penyebab masih
rendahnya dalam aktivitas belajar pada peserta pelatihan di LKP tersebut ialah terdapat
masih kurangnya motivasi belajar peserta pelatihan yang dapat dilihat dari sikap pada
saat PBM di ruang kelas yaitu kurang fokus dan gampang bosan dalam PBM tersebut
berlangsung.

Berdasarkan fenomena di atas peneliti ingin melaksanakan penelitian yang
bertujuan untuk mencari informasi apakah ada hubungan antara motivasi belajar dengan
aktivitas belajar peserta pelatihan dalam Bahasa Inggris di LKP Hazika Education
Centre Padang. Karena bidang kajiannya sesuai dengan latar belakang pendidikan
penulis.

Sesuai pada masalah yang dikemukan tersebut maka terdapat tujuan pada
penelitian ini yaitu untuk: (1) untuk melihat gambaran motivasi belajar peserta pelatihan
dalam mengikuti kegiatan keterampilan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education Centre
Padang, (2) Untuk melihat gambaran aktivitas belajar peserta pelatihan dalam mengikuti
kegiatan keterampilan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education Centre Padang, (3)
Untuk melihat hubungan motivasi belajar dengan aktivitas belajar peserta pelatihan saat
mengikuti kegiatan keterampilan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education Centre
Padang.

Ada manfaat pada penelitian ini yaitu untuk: (1)manfaat teoritis: diharapkan agar
bisa memperdalam pengembangan ilmu pengetahuan khususnya untuk mata kuliah
konsep diklat, motivasi dan persuasi, serta etos kerja profesional dalam bidang jalur
pendidikan nonformal atau memperkaya pengetahuan pengkajian terutama di Lembaga
Kursus dan Pelatihan (LKP) yang berhubungan dengan motivasi belajar serta aktivitas
belajar terhadap penguasaan keterampilan Bahasa Inggris, (2)manfaat praktis: (a)bagi
lembaga, agar dapat dijadikan sebagai bahan tambahan tentang perlunya motivasi belajar
dalam cara meningkatkan aktivitas belajar sehingga peserta pelatihan memiliki hasil
belajar yang lebih optimal, (b)Bagi peneliti berikutnya, agar bisa menjadikan sebagai
pedoman dalam melaksanakan penelitian tentang suatu hubungan, (c)bagi instruktur,
agar dapat memberikan pengetahuan serta membantu meningkatkan motivasi belajar
peserta pelatihan dalam melaksanakan aktivitas belajar.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu mengunakan
pendekatan kuantitatif jenis Korelasional. Menurut Arikunto (2014), korelasional
mempunyai fungsi untuk melihat ada atau tidak adanya suatu hubungan, jika ada,
seberapa kuat kaitan hubungan tersebut dan berarti atau tidaknya hubungan itu.Populasi
penelitian adalah semua peserta pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education
Centre Padang sebanyak 50 orang dan sampel 65% yaitu 35 orang, dengan teknik
penarikan sampel adalah sampel acak (random sampling).Teknik Pengumpulan data
berupa kuesioner dengan alat pengumpul datanya berupa angket. Teknik analisis data
pada penelitian ini memakai rumus persentase dan korelasiproduct moment.
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HASIL PENELITIAN
1. Gambaran Motivasi Belajar Peserta mengikuti Pelatihan Bahasa Inggris di
Lembaga Kursus dan Pelatihan Hazika Education Centre Padang

Tabel 1. Gambaran motivasi belajar peserta pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika
Education Centre Padang

Alternatif Jawaban
No Pernyataan SL SR JR TP Ket
F % F % F % F % N
L Kebutl'lhan 2 58 42 120 10 297, 6 177, 35
Belajar 4 1 2
t 4 2 2
g, Semangat o, 3 2000 g3 205, 50 g9 3P
Belajar 1 7
Tanggung 134, 225, 134,
. 2 4 4
3 Tawab 5,8 7 3 79 7 7 3 35
15 454, 27 788, 14 411,
Jumlah 16 46 9 4 6 5 4 4
0,9 2,7 26,7 16, 464 24,2
R t _ t 9 9 4 9 9 9 9
ata-rata 9, o ) o 85 v,
Keterangan :
F = Frekuensi
% = Persentase

Berdasarkan tabel tersebut bisa dikatakan bahwa motivasi belajar peserta
pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education Centre Padang kurang motivasi.
Hal tersebutbisa terlihat dari responden yang menjawab yaitu pada jawaban jarang
sebesar46,4%. Sehingga bisa disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta pelatihan
Bahasa Inggris di LKP Hazika Education Centre Padang cukup rendah.

2. Gambaran Aktivitas Belajar Peserta mengikuti Pelatihan Bahasa Inggris di
Lembaga Kursus dan Pelatihan Hazika Education Centre Padang

Tabel 2. Gambaran Aktivitas Belajar Peserta mengikuti Pelatihan Bahasa Inggris
di Lembaga Kursus dan Pelatihan Hazika Education Centre Padang

Alternatif Jawaban
No Pernyataan SL SR JR TP Ket
F % F % F % F % N

Aktivitas 148 205 145

1. 2 ’ 2 ’ 1 ’
Verbal 0 > 6 7 8 > 8 33
Aktivitas 11, 142, 185,
Non Verbal >0 8 o1 260 65 7 33
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Aktivitas 137, 297, 157,

Mental 3 8,7 48 ) 104 ) 55 ) 35
20, 15 428, 17 488,

lah 2

Jumla 7 0 5 67 763 1 6
1,2 25,2 449 10, 28,7

Rata-rat 4 , 15,

ata-rata 0 8.8 " 5,7 o 1 o
Keterangan :

F = Frekuensi
% = Persentase

Berdasarkan tabel tersebut bisa dikatakan bahwa aktivitas belajar peserta
pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education Centre Padang persentase
tertinggi yaitu pada alternatif jawaban jarang yaitu sebesar 44,9%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa aktivitas belajar peserta pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika

Education Centre Padang kurang kondusif.

3. Hubungan Antara Motivasi Belajar dengan Aktivitas Belajar Peserta Pelatihan
Bahasa Inggris di LKP Hazika Education Centre Padang
Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan antara motivasi belajar

dengan aktivitas belajar peserta pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education
Centre Padang. Dalam mengumpulkan data tersebut, peneliti telah membagikan angket
penelitian kepada peserta pelatihan Bahasa Inggris di LKP HazikaEducation Centre

Padang, maka dari itu bisa diolah data melalui rumus korelasi product moment antara

lain:

N =35

X = 1.237
Y = 1.183
S XY = 42.461
y X* = 44.937
y Y = 40.769

. NELXY—(TX)(ZY)
T JINE X -(TXOBNZ Y - (T V)

35 (42461)— (1.237)(1.183)

J{35 (44.937)— (1.237)2 }{35(40.769)— (1.183)2}

1.48.135 -1.463371

= J(1.572795-1.530. 169)( 1.425.915—1. $9.48)
22.764
= J(4263)(77.426)
22.764
= 1.169.060.676
22.764

= 34.191,529
= 0,666
Interval Koefisien
0,80-1.000  =Sangat kuat
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0,60-0,799  =Kuat
0,40-0,599  =Sedang
0,20-0,399  =Rendah
0,00-0,199 =Sangat rendah

Sesuai dengan hasil analisis data, pengolahan data yang dilakukan didapatrhitung=
0,666dan nilai tersebut dikonsultasikan denganrtabel= 0,334 dengan N= 35 dan= 0,03,
dari hasil konsultasi tersebut didapat rhitung> rtabel, baik pada taraf signifikan 95%
(0,334) dan 99% (0,430). Apabila rhitung> rtabel maka Ho ditolak dan sebaliknya H1
diterima. menurut hasil penelitian itu, dapat diartikan adanya hubungan yang signifikan
antara Motivasi Belajar dengan Aktivitas Belajar Peserta Pelatihan Bahasa Inggris di LKP
Hazika Education Centre Padang.

PEMBAHASAN
1. Gambaran Motivasi belajar

Terlihat dari hasil penelitian di atas bahwa, motivasi belajar memiliki peran yang
penting terhadap aktivitas belajar. motivasi belajar seseorang dapat dilihat dari kebutuhan
belajar, semangat belajar, dan tanggung jawab belajar terhadap suatu kegiatan
pembelajaran (Sardiman, 2010).

Menurut Sardiman (2010), bahwa motivasi belajar yaitu suatu peranan yang khusus
sebagai penumbuh gairah atau semangat dalam diri seseorang, serta berguna untuk
memunculkan perasaan agar berkeinginan untuk belajar, sehingga seseorang yang
memiliki motivasi belajar tinggi akan memiliki energi yang juga tinggi dalam melakukan
aktivitas belajar, tanpa adanya motivasi seseorang tidak akan mau melakukan kegiatan
pembelajaran.

Sedangkan menurut Miftahul (2013), motivasi adalah sebagai daya gerak yang
berasal dari dalam diri peserta didik yang dapat menciptakan energi yang bisa
memberikan arah pada kegiatan belajar hingga tujuan tercapai.

Dari penjelasan di atas terlihat betapa pentingnya motivasi belajar dalam upaya
mencapai tujuan suatu pembelajaran dan begitu pula pada kegiatan pelatihan Bahasa
Inggris di LKP Hazika Education Centre Padang.

2. Gambaran Aktivitas Belajar

Dari hasil penelitian di atas terlihat bahwa aktivitas belajar sangat dipengaruhi oleh
usaha pencapaiannya salah satunya yaitu motivasi belajar. Dengan motivasi belajar yang
cukup tinggi peserta pelatihan dapat melakukan aktivitas belajar yang baik juga.

Menurut Sardiman (2010), mengatakan bahwa aktivitas belajar merupakan
aktivitas yang bersifat fisik dan mental. Saat belajar diperlukan aktivitas, jika tidak ada
aktivitas belajar maka belajar tidak berlangsung dengan baik. saat belajar peserta didik
diminta melaksanakan aktivitas, dikarenakan jika ada aktivitas berarti tidak disebut
belajar.

Sedangkan menurut Hamalik (2011), aktivitas belajar ialah kegiatan yang
dilaksanakan oleh peserta didik saat pembelajaran. Pengajaran yang efisien merupakan
pengajaran yang memberikan kesempatan untuk melakukan aktivitasnya secara sendiri”.

15



Ranah Research : Journal of Multidicsiplinary Research and Development

Volume 2, Issue 3, Mei 2020

Jadi dari penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa aktivitas belajar peserta pelatihan
Bahasa Inggris di LKP Hazika Education Centre Padang meliputi aktivitas verbal,
aktivitas non verbal, dan aktivitas mental dalam pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika
Education Centre Padang berada dalam kategori kurang kondusif.

Hubungan Antara motivasi belajar dengan aktivitas belajar pelatihan Bahasa
Inggris di LKP Hazika Education Centre Padang

Berdasarkan hasil analisis data, pengolahan data yang dilakukan di dapatrhitung=
0,666dan nilai tersebut dikonsultasikan denganrtabel= 0,334 dengan N= 35 dan= 0,03,
dari hasil konsultasi tersebut di dapat rhitung> rtabel, baik pada taraf signifikan 95%
(0,334) maupun 99% (0,430). Apabila r hitung > r tabel maka Ho ditolak dan sebaliknya
H1 diterima. maka dapat diartikanterdapat hubungan yang signifikan antara Motivasi
Belajar dengan Aktivitas Belajar Peserta Pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika
Education Centre Padang.

Dari uji hipotesis tedapat bahwa motivasi belajar ada hubungannya dengan
aktivitas belajar yang diperoleh peserta pelatihan, berarti motivasi belajar sangat
memengaruhi aktivitas belajar peserta pelatihan pada kegiatan pelatihan Bahasa Inggris di
LKP Hazika Education Centre Padang.

Motivasi belajar adalah daya gerak dalam diri individu yang dapat menciptakan
energi dan arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan diharapkan segera terpenuhi
(Sardiman, 2010). Apabilaseseorang mempunyai motivasi yang tinggi ia akan
menunjukan minatnya, aktivitas dan partisipasinya dalam mengikuti kegiatan belajar,
terdapat beberapa macam motivasi belajar anatara lain, motivasi intrinsik yaitu yang
timbul dari dalam diri individu dan motivasi ekstrinsik yang timbul dari luar diri individu
(Sardiman, 2010).

Di samping itu, Mashudi (2013), mengemukakan bahwa aktivitas belajar adalah
unsur penting dalam sebuah proses pembelajaran. Semakin aktif anak didik dalam proses
belajar, maka tujuan pembelajaran akan lebih bisa tercapai.

Disimpulkan bahwa motivasi belajar sangat memengaruhi aktivitas belajar peserta
pelatihan dalam pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education Centre Padang,
semakin tinggi motivasi belajar peserta pelatihan, maka akan semakin kondusif aktivitas
belajar. Begitupun kebalikannya, semakin lemah motivasi belajar peserta pelatihan, maka
akan semakin juga rendah dan tidak kondusif aktivitas belajar.

KESIMPULAN

Menurut dari hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan antara motivasi belajar
dengan aktivitas belajar peserta pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education Centre
Padang, bisa diambil kesimpulan, sebagai berikut:

1.

Gambaran motivasi belajar peserta pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education
Centre Padang dikategorikan kurang baik. Hal tersebut dibuktikan dengan kebutuhan
belajar, semangat belajar, dan tanggung jawab belajar peserta pelatihan yang cukup
rendah.

Gambaran aktivitas belajar peserta pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education
Centre Padang dikategorikan kurang kondusif. Hal tersebut dibuktikan dengan aktivitas
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belajar verbal, aktivitas non verbal, dan aktivitas mental yang dilakukan oleh peserta saat
pelatihan kurang kondusif.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan aktivitas belajar
peserta pelatihan Bahasa Inggris di LKP Hazika Education Centre Padang.
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